



A. Latar Belakang 
Sayuran merupakan bagian dari golongan tanaman hortikultura yang 
mempunyai fungsi sebagai sumber vitamin dan mineral yang kesemuanya 
itu dapat menunjang kebutuhan gizi masyarakat. Sayuran banyak 
mengandung berbagai macam vitamin A dan B, sumber protein, 
karbohidrat, lemak, karoten dan sumber kalori yang sangat dibutuhkan oleh 
tubuh manusia. Di samping itu tanaman sayuran juga mengandung bahan 
serat (sellulose) yang berguna untuk memperbaiki pencernaan usus. 
Masyarakat mulai menyadari pentingnya hidup sehat dengan menjaga 
pola konsumsi terhadap makanan. Banyak gangguan kesehatan yang 
disebabkan karena pola makan yang tidak seimbang dalam hal pemenuhan 
gizi. Hal tersebut menyebabkan masyarakat lebih arif dan bijaksana dalam 
memilih makanan. Sayuran merupakan salah stau komponen dalam menu 
makanan yang tidak dapat ditinggalkan. Peningkatan kesadaran masyarakat 
akan manfaat sayuran dan pertambahan jumlah penduduk, menyebabkan 
permintaan akan sayuran terus meningkat. 
Salah satu jenis sayuran yang cukup menjanjikan untuk 
dibudidayakan adalah sawi pakcoy. Jenis sayuran ini termasuk sayuran 
dengan umur pendek. Biasanya pakcoy hanya berumur kurang lebih 45 hari. 
Hal ini menjadikan pakcoy sebagai sayuran yang dapat dipanen dengan 
cepat. Pakcoy biasanya digunakan sebagai bahan baku sup atau sebagai 
hiasan (garnish) pada makanan. 
Tanaman sawi sendok / Pakcoy (Brassica chinensis L.) dapat tumbuh 
baik di tempat yang berhawa panas maupun berhawa dingin, sehingga dapat 
diusahakan dari dataran rendah maupun dataran tinggi. Meskipun demikian 
pada kenyataannya hasil yang diperoleh lebih baik di dataran tinggi. Daerah 
penanaman yang cocok adalah mulai dari ketinggian 5 meter sampai dengan 
1.200 meter di atas permukaan laut. Namun biasanya dibudidayakan pada 





Tanaman sawi tahan terhadap air hujan, sehingga dapat di tanam sepanjang 
tahun. Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah penyiraman 
secara teratur. Berhubung dalam pertumbuhannya tanaman ini 
membutuhkan hawa yang sejuk. Lebih cepat tumbuh apabila ditanam dalam 
suasana lembab. Akan tetapi tanaman ini juga tidak senang pada air yang 
menggenang. Dengan demikian, tanaman ini cocok bila di tanam pada akhir 
musim penghujan. Tanah yang cocok untuk ditanami sawi adalah tanah 
gembur, banyak mengandung humus, subur, serta pembuangan airnya baik. 
Derajat kemasaman (pH) tanah yang optimum untuk pertumbuhannya 
adalah antara  pH 6 sampai pH 7. 
Pupuk padat yaitu pupuk yang berbentuk padat baik berupa butir 
(granule) atau kristal. Pupuk padat ada yang diaplikasikan secara langsung 
pada media tanam ada juga yang dicampur dengan air untuk kemudian 
disemprotkan ke tanaman ataupun media tanam. Seiring waktu, teknologi 
pupuk menjadi lebih halus. 
Pupuk cair dibedakan menjadi dua yaitu pupuk cair yang berbentuk 
cair dan pupuk yang berbentuk padat kemudian di cairkan dengan air. 
Pupuk cair sering digunakan karena penggunaannya sangatlah mudah. 
Pupuk cair memiliki nutrisi yang komplit bagi tanaman. Tetapi kelemahan 
pupuk cair yaitu kandungan yang ada mudah hilang jika terkena air hujan. 
B. Tujuan Tugas Akhir (TA) 
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari kegiatan Tugas Akhir (TA) ini adalah :  
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
memahami hubungan antara teori dan penerapannya di dunia kerja 
(lapangan) serta faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga 
dapat merupakan bekal bagi mahasiswa setelah terjun di 
masyarakat.  
b. Meningkatkan ketrampilan dan pengalaman kerja mahasiswa di 
bidang keahlian masing-masing.  
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c. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
berwirausaha di bidang keahliannya masing-masing, mulai dari 
proses produksi sampai dengan pemasaran. 
2. Tujuan Khusus  
a. Memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja di bidang 
pertanian pada budidaya sawi sendok (pakcoy).  
b. Mengenali dan memahami pekerjaan secara langsung upaya dan 
pengembangan budidaya sawi sendok (pakcoy) guna mengetahui 
pengaruh pemberian pupuk anorganik padat dan pupuk anorganik 
cair.  
 
